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 The study aimed to determine the effectiveness of organic and 
inorganic fertilization and to obtain the right dose of organic and 
inorganic fertilizers for the growth and production of seed cotton 
plants. The research was designed using a Randomized Group 
Design with 8 treatments repeated 5 times. The treatments were 
inorganic fertilizer Balittas package dose (100 kg N + 37.5 kg P2O5 
+ 37.5 kg K2O), Balittas package dose treatment with the addition 
of cottonseed cake bokashi, Balittas package dose with the 
addition of cow manure, Balittas package dose with the addition of 
cottonseed cake bokashi and cow manure and treatment with a 
dose of 1⁄2 Balittas package with the addition of organic fertilizers 
mentioned above, and treatment only with the use of organic 
fertilizers. The results showed that the treatment of organic and 
inorganic fertilizers was very effective in increasing the growth and 
production of cotton plants. The fertilization dose of Balittas 
package (100 kg N + 37.5 kg P2O5 + 37.5 kg K2O) + cottonseed 
cake bokashi + cow pukan gave better growth and production 
compared to other treatments, but the fertilization treatment of 1⁄2 
dose of Balittas package (50 kg N + 18.75 kg P2O5 + 18.75 kg 
K2O) + cottonseed cake bokashi tended to be more efficient. 

     Keywords : Growth, Inorganic fertilizer, Organic fertilizer, 
Production, Cotton plant 

 

PENDAHULUAN 

Penggunaan tanaman kapas sebagai 

salah satu bahan utama dalam industri tekstil dan 

produk tekstil semakin meningkat, seiring 

peningkatan jumlah permintaan dan konsumsi 

serat kapas tiap tahunnya. Diketahui pada tahun 

2009 konsumsi kapas sebesar 784.580 ton dan 

meningkat menjadi 798.209 ton pada tahun 

2010. Ini menunjukan adanya peningkatan 

konsumsi kapas sebesar 1,72% tiap 

tahunnya(Bashir, et al. 2019). 

Hasil penelitian Islam, et al (2014) 

menunjukkan bahwa penambahan pupuk organik 

berupa bokashi, berpengaruh nyata terhadap 

peningkatan produksi kapas berbiji (dari 1.024 

kg/ha menjadi 1.273 kg/ha), sedangkan 

pemupukan anorganik dengan takaran tinggi, 

(N90P36K45) memberikan hasil kapas berbiji 

tertinggi yaitu 1.432 kg/ha. Disamping itu Zhao, 

et.al (2016) menyebutkan bahwa dengan 

penambahan pupuk kandang sebanyak 6 ton/ha 
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dan pupuk 0,5 paket NPK 114-57-62 kg/ha dapat 

meningkatkan hasil tanaman kapas berbiji 

sebesar 55%, dibandingkan dengan hanya 

pupuk kandang 6 ton/ha. 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui 

efektivitas pemberian pupuk organik dan pupuk 

anorganik terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman kapas berbiji, disamping untuk 

mendapatkan dosis pupuk organik dan anorganik 

yang tepat bagi pertumbuhan dan hasil tanaman 

kapas berbiji. 

MATERI DAN METODE 

Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan 

Karangploso Balai Penelitian Tanaman Pemanis 

dan Serat (Balittas). Varietas yang digunakan 

adalah Kanesia 13, dengan bahan lain berupa 

pupuk Phonska, pupuk Urea, pupuk ZA, pupuk 

kandang sapi, bokashi bungkil biji kapas, 

insektisida (Confidor 200 SL) , pestisida organik 

(Organeem) dan polybag. 

 Rancangan penelitian menggunakan 

rancangan acak kelompok dengan 8 perlakuan 

dan 5 ulangan, tiap ulangan terdiri atas 5 

tanaman. Perlakuan yang diberikan antara lain 

P1 (pupuk anorganik paket Balittas/100 kg N + 

37,5 kg P2O5 + 37,5 kg K2O), P2 (pupuk 

anorganik ½ paket Balittas + bokashi bungkil biji 

kapas 5 ton/ha), P3 (pupuk anorganik ½ paket 

Balittas + pukan 5 ton/ha), P4 (pupuk anorganik 

½ paket Balittas + bokashi bungkil biji kapas 5 

ton/ha +  pukan 5 ton/ha), P5 (pupuk anorganik 

paket Balittas + bokashi bungkil biji kapas 5 

ton/ha), P6 (pupuk anorganik paket Balittas + 

pukan 5 ton/ha), P7 (pupuk anorganik paket 

Balittas + bokashi bungkil biji kapas 5 ton/ha + 

pukan 5 ton/ha), P8 (bokashi bungkil biji kapas 5 

ton/ha + pukan 5 ton/ha). 

 Pengamatan meliputi tinggi tanaman, 

jumlah cabang vegetatif, jumlah cabang 

generatif, jumlah kuncup bunga, jumlah buah, 

jumlah buah terpanen, berat serat berbiji, dan 

berat serat. Data yang diperoleh selanjutnya 

dianalisis ragam (Uji F) pada taraf p=0,05 dan 

p=0,01, dan dilanjutkan dengan uji Duncan pada 

taraf p=0,05. 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

Terdapat 2 komponen pembahasan yaitu 

komponen pertumbuhan dan komponen 

produksi. Komponen pertumbuhan dapat diukur 

secara sederhana, beberapa parameter 

pertumbuhan yang diamati pada penelitian ini 

adalah tinggi tanaman, jumlah cabang vegetatif, 

serta jumlah cabang generatif. Sedangkan hasil 

pengamatan komponen produksi meliputi jumlah 

kuncup bunga, jumlah buah, jumlah buah 

terpanen, berat serat berbiji dan berat serat. 

Tinggi Tanaman 

Rerata tinggi tanaman kapas dengan 

perlakuan pemupukan disajikan pada Tabel 1. 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam dapat 

diketahui bahwa perlakuan memberikan 

pengaruh yang nyata terhadap tinggi tanaman. 

diketahui pula terdapat kecenderungan bahwa 

perlakuan P7 memiliki perbedaan yang sangat 

nyata dibanding perlakuan lain, kecuali dengan 

perlakuan P4 dan P5 pada 120 HST.  Kondisi ini 

disebabkan karena kandungan unsur hara pada 

perlakuan P7 lebih tinggi daripada perlakuan lain, 
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sehingga secara tidak langsung dapat 

mencukupi kebutuhan unsur hara tanaman pada 

fase pertumbuhan.

Tabel 1. Rerata parameter komponen pertumbuhan tanaman kapas akibat perlakuan pemupukan organik 

dan anorganik pada 120 HST 

Perlakuan Tinggi tanaman (cm) Jumlah cabang vegetatif Jumlah cabang generatif 

P1 
P2 
P3 
P4 
P5 
P6 
P7 
P8 

94,53 
98,29 
96,81 

110,13 
113,87 
98,13 

119,76 
71,00 

b 
bc 
b 
cd 
d 
bc 
d 
a 

2,41 
3,00 
2,77 
3,35 
3,33 
3,03 
3,23 
2,10 

ab 
bc 
bc 
c 
c 
bc 
c 
a 

12,61 
12,72 
12,47 
12,24 
12,75 
12,23 
13,83 

9,80 

a 
a 
a 
a 
a 
a 
a 
a 

Keterangan : P1 = dosis paket Balittas (100 kg N + 37,5 kg P₂O₅ + 37,5 kg K₂O), P2 = dosis ½ 
paket  Balittas  +  5  ton  bokashi,  P3  =  dosis  ½  paket  Balittas  +  5  ton  pukan sapi, P4 = dosis ½ 
paket Balittas + 5 ton bokashi 5 ton pukan sapi, P5 = dosis 
paket  Balittas  +  5  ton  bokashi,  P6  =  dosis  paket  Balittas  +  5  ton  pukan sapi, P7 = dosis paket 
Balittas + 5 ton bokashi 5 ton pukan sapi, P8 = 5 ton bokashi + 5 ton pukan sapi. Angka yang diikuti 
huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%. 

 

Jumlah Cabang Vegetatif dan Generatif 

Cabang berfungsi sebagai alat 

pengangkutan air dan mineral dari akar menuju 

organ lain, disamping itu juga mendistribusikan 

hasil fotosintesis ke berbagai bagian tanaman 

(Aslam, et al. 2020). Pada tanaman kapas 

cabang yang terbentuk terbagi atas 2 jenis yaitu 

cabang vegetatif (cabang yang tumbuh pada 

batang pokok dekat leher akar, tumbuh ke atas) 

dan cabang generatif (cabang yang tumbuh di 

atas cabang vegetatif dan langsung membentuk 

bunga) (Delate, et al. 2020). 

Jumlah cabang vegetatif yang terbentuk 

sangat dipengaruhi oleh perlakuan yang 

diberikan, semakin banyak unsur hara yang 

diberikan pada tanaman semakin banyak pula 

cabang vegetatif yang terbentuk. Jumlah cabang 

vegetatif paling banyak dicapai oleh perlakuan P4 

dengan nilai rerata 3,35. Rerata jumlah cabang 

vegetatif pada berbagai umur pengamatan 

disajikan pada Tabel 1.  

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam 

diketahui bahwa perlakuan pemupukan tidak 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

jumlah cabang generatif yang terbentuk pada 120 

HST. Hal ini diduga bahwa unsur hara yang 

diserap tanaman lebih banyak dimanfaatkan 

untuk pemasakan buah. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Dhawan & head (2019), bahwa 

kebutuhan unsur hara terutama N,P, dan K pada 

tanaman kapas berbeda-beda menurut fase 

pertumbuhan tanaman. 

Jumlah Kuncup Bunga  

Perlakuan pemupukan organik dan 

anorganik memberikan pengaruh yang sangat 

nyata pada jumlah kuncup bunga yang terbentuk. 
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Rerata jumlah kuncup bunga tanaman kapas 

pada 75 HST disajikan pada Tabel 2.  

Jumlah kuncup bunga terbentuk pada 

umur 75 HST sangat dipengaruhi oleh 

penyerapan unsur hara. Menurut Karas, et al 

(2022) penyerapan unsur hara tertinggi (+ 80%) 

terjadi ketika tanaman berumur 66-90 HST, 

dimana penyerapan unsur hara ditujukan untuk 

pembentukan kuncup bunga hingga pemasakan 

buah.

Tabel 2. Rerata parameter komponen produksi tanaman kapas akibat perlakuan pemupukan organik dan 

anorganik 

Perlakuan 
Jumlah kuncup 

bunga 
(75 HST) 

Jumlah buah  
(120 HST) 

Jumlah buah 
terpanen 

Berat serat 
berbiji (g) 

Berat serat (g) 

P1 
P2 
P3 
P4 
P5 
P6 
P7 
P8 

27,81 
41,59 
30,82 
40,45 
38,91 
38,28 
45,23 
15,23 

b 
c 
b 
c 
c 
c 
c 
a 

16,83 
26,64 
22,61 
29,41 
27,64 
23,81 
29,40 

5,40 

b 
de 
c 
e 
e 
cd 
e 
a 

13,07 
18,80 
14,13 
18,40 
16,07 
15,20 
22,13 

3,25 

b 
bc 
b 
bc 
b 
b 
c 
a 

52,67 
77,80 
51,33 
80,53 
70,20 
62,20 
98,87 

5,50 

b 
bc 
b 
bc 
bc 
b 
c 
a 

20,13 
32,67 
21,60 
32,80 
25,80 
22,93 
39,20 

2,34 

b 
bc 
b 
bc 
b 
b 
c 
a 

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata pada uji Duncan 5%.

Jumlah Buah dan Jumlah Buah Terpanen 

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan berpengaruh nyata terhadap jumlah 

buah. Rerata jumlah buah tanaman kapas 

dengan perlakuan pemupukan organik dan 

anorganik disajikan pada Tabel 2.  

Pada umur 120 HST, buah yang terbentuk 

berjumlah maksimal. Diduga ini disebabkan 

karena pada umur 120 HST, unsur hara yang 

terserap sudah maksimal, disamping itu juga 

disebabkan banyaknya jumlah kuncup bunga 

yang terbentuk yang telah mengalami 

pembuahan. 

Perlakuan penambahan pupuk organik 

pada pupuk anorganik dapat meningkatkan 

jumlah buah per tanaman, ini mengindikasikan 

bahwa pada penambahan bahan organik dapat 

menyediakan lingkungan tumbuh yang baik bagi 

perkaran kapas, sehingga penyerapan unsur 

hara lebih optimal (Keston, 2015). Pada 

perlakuan dengan penggunaan pupuk organik 

(P8) buah yang dihasilkan sedikit, hal ini 

disebabkan karena buah yang terbentuk gugur 

akibat unsur hara tersedia dalam tanah sangat 

kurang. 

Jumlah buah terpanen paling banyak 

diperoleh pada perlakuan P7 dengan nilai rerata 

sebesar 22,13 buah, dan jumlah buah terpanen 

paling sedikit pada perlakuan P8 dengan nilai 

rerata 3,25 buah. Hal ini disebabkan karena 

ketersediaan unsur hara dalam tanah yang dapat 

diserap oleh tanaman terutama N dan P. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Khujanovich (2021) 

bahwa, unsur P yang cukup dan seimbang akan 

memperbanyak jumlah buah yang dapat 

dipanen, serta menjamin buah tumbuh baik dan 

masak sempurna. 

Berat Serat Berbiji dan Berat Serat 
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Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa 

perlakuan pemupukan organik dan anorganik 

memberikan pengaruh yang nyata terhadap 

berat serat berbiji dan berat serat. Penambahan 

bahan organik dapat menambah unsur hara 

tersedia dan terserap sehingga karbohidrat dan 

protein yang dihasilkan memiliki jumlah dan berat 

yang cukup. Buah yang terbentuk pada kondisi 

karbohidrat dan protein tinggi akan menghasilkan 

serat berbiji dengan kualitas yang tinggi pula. 

Menurut Fernando, et al (2015), apabila dalam 

periode pemasakan buah, karbohidrat dalam 

keadaan tidak cukup, maka serat yang dihasilkan 

akan sedikit dan berkualitas rendah. 

Berat serat berbiji per tanaman paling 

banyak diperoleh pada perlakuan P7 dengan nilai 

rerata 98,87 g/tanaman, setara dengan 3.163,8 

kg/ha. Selanjutnya perlakuan P4 menghasilkan 

serat berbiji seberat 80,53 g/tanaman (setara 

2.576,8 kg/ha). Namun, kedua perlakuan 

tersebut tidak berbeda nyata dengan P2 yang 

menghasilkan serat berbiji seberat 77,80 

g/tanaman (setara 2.489,6 kg/ha), dan P5 yang 

menghasilkan serat berbiji 70,20 g/tanaman 

(setara 2.246,4 kg/ha). 

 

SIMPULAN 

Pemberian pupuk organik dan anorganik 

efektif dalam meningkatkan pertumbuhan dan 

produksi tanaman kapas. Dosis pemupukan 

paket Balittas (100 kg N + 37,5 kg P2O5 + 37,5 kg 

K2O) + 5 ton bokashi bungkil biji kapas + 5 ton 

pukan sapi memberikan pertumbuhan dan 

produksi cenderung lebih baik dibandingkan 

dengan perlakuan lain, namun perlakuan 

pemupukan dosis ½ paket Balittas (50 kg N + 

18,75 kg P2O5 + 18,75 kg K2O) + 5 ton bokashi 

bungkil biji kapas cenderung lebih efisien. 
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